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EFEKTIVITAS MEDIA GEOGRAFI DALAM KOMIK TERKAIT 
DENGAN BENCANA BANJIR PADA SUB MATERI SIKLUS 
HIDROLOGI KELAS X DI SMA N 1 KARANGDOWO 
Abstrak 
Media pembelajaran yang berbeda saat ini banyak diminati siswa. Buku komik 
sub bab siklus hidrologi terkait dengan bencana banjir dapat menjadi salah satu 
media pembelajaran yang menyenangkan dan efektif. Tujuan penelitian dilakukan 
untuk mengetahui 1) respon peserta didik dan 2) tingkat efektifitas buku komik 
dalam proses pembelajaran mata pelajaran geografi. Manfaat menggunakan media 
komik salah satunya mengembangkan kemampuan menjadi pendidik yang 
profesional dan media tersebut dapat dikatakan praktis. Penelitian menggunakan 
pengembangan R&D dan mengacu pada model pengembangan ADDIE (Analysis 
– Design – Development - Implemention – Evaluation). Subjek dalam penelitian 
ini kelas X IPS 2 berjumlah 35 siswa sebagai kelas kontrol dan X IPS 1 berjumlah 
33 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik analisis penelitian yang dilakukan 
menggunakan Uji T. Hasil penelitian menunjukkan 1) respon siswa tentang media 
komik sebesar 96% dan data yang diperoleh dari 2) tingkat efektivitas penelitian 
yaitu nilai rata-rata kelas kontrol atau tidak menggunakan media komik sebesar 
66,5 sedangkan nilai rata-rata kelas eksperimen menggunakan media komik 
sebesar 83,1. Dari data yang diperoleh maka siswa tertarik dengan media komik 
dan penggunaan media komik dikatakan efektif. 
Kata Kunci: Media komik, respon siswa, tingkat efektifitas, banjir. 
 
Abstract 
Different instructional media are currently in great demand by students. The 
comic book sub-chapter of the hydrological cycle related to flooding can be a fun 
and effective learning media. The purpose of the study was conducted to 
determine 1) students responses and 2) the level of effectiveness of comic books 
in the learning process of geography subjects. The benefits of using comic media 
include developing the ability to become professional educators and the media can 
be said to be practical. Research uses R&D development and refers to the ADDIE 
development model (Analysis - Design - Development - Implementation - 
Evaluation). Subjects in this study class X IPS 2 totaled 35 students as the control 
class and X IPS 1 totaled 33 students as the experimental class. The research 
analysis technique was carried out using T-Test. The results showed 1) students 
responses about the comic media were 96% and the data obtained from 2) the 
level of effectiveness of the study were the average value of the control class or 
not using comic media at 66.5 while the scores the average experimental class 
using comic media was 83.1. From the data obtained, students are interested in 
comic media and the use of comic media is said to be effective. 
Keywords: Comic media, student response, level of effectiveness, flood 
 
1. PENDAHULUAN 
Negara Indonesia merupakan negara yang rawan terkena bencana banjir. Hampir 





musim penghujan. Bencana merupakan kejadian fenomena alam yang dapat 
terjadi dimana saja serta dapat mengakibatkan korban jiwa dan hilangnya material 
dan non material. Banjir merupakan suatu peristiwa atau kejadian alam dengan 
ditandai naiknya air di permukaan tanah dalam waktu yang lama dan dapat 
mengganggu aktivitas manusia. Bencana banjir menurut (Nurhaimi, 2014) 
merupakan bencana akibat curah hujan yang tinggi dengan tidak diimbangi 
dengan saluran pembangunan air yang memadai sehingga merendam wilayah-
wilayah tidak dikehendaki orang-orang. Maka dapat diartikan bencana banjir 
adalah suatu peristiwa kejadian alam yang dapat terjadi dimana saja dengan 
ditandai naiknya air dipermukaan tanah dalam jangka waktu yang lama sehingga 
dapat mengakibatkan korban jiwa dan hilangnya material dan non material. 
 Penyebab banjir yang sering terjadi karena perilaku masyarakat 
kurang sadar akan kebersihan lingkungan dan kurangnya fasilitas untuk 
meminimalisir bencana banjir. Pola perilaku tersebut berdampak buruk bagi 
lingkungan. Jika pola tersebut tidak diubah maka dampak yang terjadi dapat 
menyebabkan wilayah menjadi daerah langganan banjir. Sering kali banjir 
dianggap remeh, semua orang wajib berperan serta bersiap sedia menghadapi 
bencana banjir dengan persiapan dini dan pemahaman yang dalam serta 
pengetahuan menghadapai bencana (Umar, 2013). Adanya mata pelajaran 
geografi mancangkup tentang fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar 
Dari kejadian tersebut maka diperlukan adanya pengetahuan bagi masyarakat 
terutama bagi peserta didik. 
Belajar akan berhasil dan terencana dengan baik apabila dilakukan 
secara efisien atau efektif. Tingkat efektivitas dapat diukur dengan hasil belajar 
yang meningkat daripada sebelumnya. Setiawan (2014) menjelaskan bahwa 
tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara rencana atau target 
yang telah ditentukan dengan hasil yang dicapai, maka usaha atau hasil itulah 
yang dikatakan efektif, namun jika usaha atau hasil yang dilakukan tidak tercapai 
sesuai dengan apa yang direncanakan maka hal tersebut dikatakan tidak efektif. 
Penyampaian materi perlu disiapkan terlebih dahulu agar lebih 





pelajaran geografi. Pembelajaran diperlukan kegiatan yang menyenangkan dan 
berkualitas untuk mecapai suatu tujuan dengan hasil yang lebih baik. Menurut 
(Sunhaji, 2014) pengertian pembelajaran merupakan aktivitas interaksi edukatif 
antara guru dengan peserta didik dengan didasari oleh adanya tujuan baik berupa 
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Dari hasil orientasi sekolah di Indonesia 
masih banyak pendidik yang tidak menggunakan model, metode dan media yang 
menarik 
Media adalah suatu alat yang digunakan guru dalam pembelajaran 
untuk memberikan rangsangan bagi siswa agar proses belajar mengajar tetap 
fokus dan terarah menuju tujuan pendidikan yang diinginkan (Kurniawan, dkk. 
2017). Media dirancang secara khusus dan tidak memiliki keterbatasan untuk 
mencapai tujuan, akan tetapi wujud dari media akan dimanfaatkan untuk 
mempermudah peserta didik untuk menangkap materi. Penggunaan media 
didalam kegiatan pembelajaran merupakan alat bantu untuk menciptakan kondisi 
pembelajaran menjadi lebih efektif dengan hasil yang lebih optimal. Penelitian 
yang dilakukan (Wardani, 2012) menjelaskan bahwa efisiensi yang berkaitan 
dengan waktu yang diperlukan untuk membaca komik 98,89%, siswa memerlukan 
kurang dari 10 menit. Media buku komik dikhususkan untuk mata pelajaran 
geografi kelas X sub materi siklus hidrologi berkaitan dengan bencana banjir. 
Berdasarkan latar belakang diatas menunjukkan bahwa peneliti 
melakukan penelitian di SMA N 1 Karangdowo, Klaten dengan menggunakan 
media buku komik sub materi siklus hidrologi terkait dengan bencana banjir. 
Tujuan utama penelitian yaitu untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
media geomik pada materi siklus hidrologi terkait dengan bencana banjir dan 




Penelitian ini termasuk penelitian Research and Development (RnD) (Trisiana, 
2016) dengan menggunakan model pengembangan ADDIE (Analysis – Design – 





untuk mengetahui efektivitas media buku komik dalam proses pembelajaran. 
Subjek dari penelitian ini kelas X IPS 1 dan kelas X IPS 2 SMA N 1 Karangdowo. 
Sampel diambil sebanyak 68 siswa dengan masing-masing kelas 33 dan 35 siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket yang telah dujicobakan kemudian 
diuji validitas dan diuji reabilitasnya. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
uji normalitas dan uji t serta analisis respon siswa untuk mengetahui media yang 
digunakan efektif atau tidak. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian dilakukan di SMA N 1 Karangdowo, Kecamatan Karangdowo, 
Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah. SMA N 1 Karangdowo berada di Jalan 
Sentono Karangdowo sekolah dengan akreditasi A merupakan sekolah yang 
diminati dan menggunakan kurikulum 2013 (K13). Langkah dalam menghasilkan 
penelitian yaitu menggunakan angket kebutuhan untuk siswa dan guru. Tujuannya 
untuk mengetahui media yang diinginkan siswa dan guru  pada materi siklus 
hidrologi. Angket kebutuhan siswa dan guru dibagikan kepada siswa kelas X IPS 
dan guru geografi. Media yang diinginkan dan dibutuhkan siswa yaitu media buku 
komik yang didalamnya berisi cerita sehari-hari akan tetapi berkaitan dengan 
materi siklus dan bencana banjir. 
Pembuatan media buku komik dengan menggunakan software Clip 
Paint Studio dan Adobe Photoshop. Setelah dilakukan angket kebutuhan siswa 
dan guru maka diperoleh analisis angket kebutuhan yaitu 1.) komik berisi materi 
siklus hidrologi dengan gaya bahasa yang komunikatif, padat dan jelas dan mudah 
dipahami. 2.) komik dibuat dengan desain fullcolour atau penuh warna dan 
menarik. 3.) ukuran buku komik A5 (14,8 cm x 21 cm) dan menggunakan kertas 
art paper. Media komik berisi materi dan banyak gambar serta didalamnya 
berkaitan dengan bencana banjir. 
Validasi dilakukan setelah dilakukan analisis angket kebutuhan. Uji 
validasi dilakukan oleh ahli media dan ahli materi. Penilaian angket media dan 
angket materi oleh ahli media dan ahli materi memperoleh nilai yang telah dirata-





Hasil dari uji validasi tersebut dibuat dan dilakukan revisi untuk penyempurnaan 
produk sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran dalam waktu 2 
bulan. Setelah dilakukan penyempurnaan produk maka media buku komik dapat 
diujicobakan dikelas X SMA N 1 Karangdowo. 
Uji validasi dilakukan di SMA N 1 Wonosari, Klaten dengan 
responden sebanyak 33 siswa. Peneliti membuat soal dengan materi siklus 
hidrologi terkait dengan bencana banjir sebanyak 40 butir soal. Setelah melakukan 
validasi di kelas X maka hasil yang diperoleh yaitu sebanyak 21 butir soal dari 40 
butir soal yang dinyatakan valid. Hasil yang diperoleh dan dihitung menggunakan 
software SPSS 22.0 perhitungannya jika Alpha Cronbach > rtabel atau 0,876 > 
0,334 maka hasil dari uji validasi butir soal tersebut dinyatakan reliabel dan 
dinyatakan layak digunakan. Tahapan selanjutnya yaitu analisis hasil dari soal 
pertest dan postest dengan menggunakan instrumen penelitian. 
Uji normalitas berfungsi untuk mengetahui data tersebut normal atau 
tidak. Dari analisis yang dilakukan bahwa jika taraf signifikan >0,05 atau 0,200* 
maka data tersebut dikatakan normal. Data yang diperoleh dari penelitian 
menyatakan bahwa hasil dari nilai pretest dan postest kelas kontrol yaitu 0,200* > 
0,05 dan 0,200* > 0,05 maka data dinyatakan dan berdistribusi normal. 
Sedangkan hasil dari nilai pretest dan postest kelas eksperimen yaitu 0,200* > 
0,05 dan 0,200* > 0,05 maka data dinyatakan dan berdistribusi normal. 
Selanjutnya dilakukan uji t (uji T-Test) dengan menggunakan uji perbedaan rata-
rata dua sampel berpasangan (Paired Sample T Test). Dari data yang diperoleh 
pada kelas kontrol dan eksperimen soal pretest dan postest menunjukkan nilai 
signifikan (2-tailed) = 0,000 yang berarti < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa adanya perbedaan dalam 
proses pembelajaran sebelum dan sesudah memakai media buku komik pada 
materi siklus hidrologi terkait dengan bencana banjir. 
Kemudian dilakukan analisis tingkat respon siswa terhadap media 
buku komik setelah melakukan proses pembelajaran. Angket disebarkan dengan 
skala 1-5 (sangat buruk-sangat baik). Tujuan dilakukan angket respon siswa untuk 





dilakukan dikelas X IPS 1 (kelas eksperimen) SMA N 1 Karangdowo. Responden 
pengisian angket respon siswa sebanyak 33 siswa. Hasil yang diperoleh setelah 
dilakukan perhitungan dan analisis maka tingkat respon siswa sebesar 96% yang 
diketahui bahwa nilai tersebut dikategorikan “SANGAT BAIK” sehingga media 
buku komik dapat dikatakan efektif dan menyenagkan dalam proses pembelajaran 
mata pelajaran geografi kelas X serta layak untuk digunakan Gambar 3.1 
 
Gambar 3.1 Perbedaan hasil nilai pretest dan postest 
(Sumber: Peneliti, 2019) 
Gambar 3.1 menjelaskan bahwa peningakatan hasil belajar dikelas 
kontrol sebesar 77% dan dikelas ekspeimen sebesar 83%. Sehingga peningkatan 
hasil belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Maka media 
komik dapat dikatakan efektif dalam proses pembelajaran mata pelajaran geografi 
kelas X di SMA N 1 Karangdowo daripada menggunakan proses pembelajaran 
dengan metode konvensional. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan analisis data penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1) Respon siswa setelah dilakukan penelitian maka hasil yang diperoleh yaitu 
siswa belum pernah memakai media pembelajaran menggunakan komik dan 
tertarik menggunakan media komik sub materi siklus hidrologi terkait dengan 
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masing anak memilih skor 4 sampai 5 (dari 1-5) dengan tingkatan baik dan 
sangat baik. Maka diperoleh hasil dengan presentase sebesar 96% yang 
menyatakan bahwa media komik mudah untuk digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dari hasil tersebut maka penggunaan media buku komik 
dikategorikan “SANGAT BAIK”. 
2) Pengembangan produk media geografi dalam komik terkait dengan bencana 
banjir pada sub materi siklus hidrologi dikatakan efektif dan dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran. Hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol menunjukan adanya perbedaan. Nilai rata-rata kelas eksperimen 
yaitu, kelas yang diberikan perlakuan khusus dengan menggunakan media 
media geografi dalam komik terkait dengan bencana banjir pada sub materi 
siklus hidrologi memperoleh nilai rata-rata postest lebih  tinggi dengan hasil 
83,1 dan nilai rata-rata pretest dengan hasil 56,9. Sedangkan kelas kontrol, 
yaitu kelas yang tidak diberikan perlakuan hanya dengan menggunakan 
ceramah, memperoleh nilai rata-rata postest sebesar 66,5 dan nilai rata-rata 
pretest 57,1. Peningkatan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Berdasarkan Uji-T yang diperoleh 
dengan menggunakan paired sample T-Test menunjukkan bahwa hasilnya 
0,000 < 0,05. Dengan menggunakan hipotesis apabila Probabilitas < 0,05 
maka Ho ditolak. Artinya terdapat perbedaan hasil belajar pada siswa 
menggunakan media komik. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Kurniawan, Bayu., Marwan, Irwan., Manan, Abdul. (2017). Efektivitas Media 
Pembelajaran E-Comic Pada Mata Pelajaran Fiqh Kelas VIII. E-udeena, 1(1), 
1-8. 
Nurhaimi, A, Rizka dan Rahayu, Sri. (2014). Kajian Pemahaman Masyarakat 
Terhadap Banjir Di Kelurahan Ulujami, Jakarta. Jurnal Teknik PWK, 3(2), 
244-253. 
Setiawan, Hendrik. (2014). Efektivitas Kegiatan Orientasi Perpustakaan (Studi 
Eksplanatif Tentang Efektivitas Kegiatan Orientasi Perpustakaan Terhadap 
Pemanfaatan Layanan Pada Perpustakaan Universitas Airlangga Surabaya). 
Departemen Ilmu Informasi dan Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 





Sunhaji. (2014). Konsep Manajemen Kelas Dan Implikasinya Dalam Pembelajaran. 
Jurnal Kependidikan, 2(2). 
Trisiana, Anita dan Wartoyo. (2016). Desain Pengembangan Model Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan Melalui ADDIE Model Untuk Meningkatkan 
Karakter Mahasiswa di Universitas Slamet Riyadi Surakarta. PKn Progesif, 
11(1), 313-330. 
Umar, Nurlailah. (2013). Pengetahuan Dan Kesiapsiagaan Masyarakat Menghadapi 
Bencana Banjir Di Bolapapu Kecamatan Kulawi Sigi Sulawesi Tengah. 
Jurnal Keperawatan Soedirman (the Soedirman of Journal), 8(3). 
Wardani, T.K. (2012). Penggunaan Media Komik Dalam Pembelajaran Sosiologi 
Pada Pokok Bahasan Masyarakat Multikultural. Jurnal Komunitas, 4(2), 230-
243. 
 
